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BAB 1 

PENDAHULUAN 

 

1.1. Latar belakang 

Hijauan pakan yang tersedia dalam jumlah cukup dengan kualitas baik 

merupakan syarat pokok di dalam mengembangkan peternakan, khususnya ternak 

ruminansia. Hijauan pakan yang biasa diberikan berupa rumput dan legum yang 

berasal dari pematang, tegalan dan  lapangan. Ketersediaan hijauan pakan ternak 

pada musim kemarau terbatas, maka perlu dicari sumber pakan yang berasal dari 

hijauan rawa. Syarifuddin dan Wahdi (2010) menyatakan bahwa sumber pakan 

ternak yang dapat dijadikan sebagai pakan utama ternak ruminansia adalah 

dengan pemanfaatan rumput rawa. 

Menurut Badan Pusat Statistik Sumatera selatan tahun 2016, luas lahan rawa 

di Sumatera Selatan 9.159.200 Hektar, hal ini rumput rawa mampu  memenuhi 

kebutuhan pakan ternak untuk mempertahankan produktivitas ternak sapi. Salah 

satu rumput rawa yang belum termanfaatkan sebagai penganti pakan ternak sapi 

pada saat musim kemarau adalah rumput kumpai tembaga.  

Rumput kumpai tembaga (Hymenachne acutigluma) merupakan salah satu 

hijauan yang dominan di lahan rawa yang dapat dijadikan pakan ternak dengan 

tingkat ketersediaannya cukup melimpah, tetapi pemanfaatannya sebagai pakan 

masih kurang optimal serta kandungan nutrisi rumput kumpai tembaga rendah. 

Risanti (2008) melaporkan bahwa rumput kumpai tembaga mengandung serat 

kasar 27,85-34,59%, protein kasar 14,06% dan lemak kasar 0,27%. Kandungan 

fraksi serat rumput kumpai tembaga (Hymenachne acutigluma) terdiri atas NDF 

sebesar 93,44%, ADF sebesar 86,33%, selulosa sebesar 62,41%, hemiselulosa 

sebesar 7,11% (Ali et al., 2012). Upaya yang dilakukan untuk meningkatkan 

performa sapi potong adalah dengan penggabungan beberapa jenis bahan pakan 

yang berasal dari limbah pertanian dan perkebunan seperti daun ubi kayu dan 

lumpur sawit, ketiga bahan pakan tersebut dijadikan sebagai ransum yang berbasis 

rumput kumpai tembaga (Hymenachne acutigluma). 

Daun ubi kayu merupakan hasil ikutan pertanian dari hasil panen ubi kayu 

atau ketela pohon (Manihot esculenta crantz). Daun ubi kayu memiliki protein  
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kasar yang cukup tinggi. Menurut Afris (2007) daun ubi kayu memiliki 

kandungan protein sebesar 20%. Daun ubi kayu yang telah dikeringkan adalah 

sumber protein dan dapat dimanfaatkan sebagai suplemen pada nutrisi ruminansia 

terutama pada sapi perah, sapi pedaging dan kerbau (Khang et al., 2005).  

Lumpur sawit merupakan hasil ikutan pengolahan minyak sawit, setiap hektar 

kebun kelapa sawit diperoleh limbah lumpur sawit sebanyak 840–1260 kg 

(Sianipar et al., 2003). Lekito (2002) melaporkan bahwa kandungan zat gizi 

lumpur sawit yaitu protein kasar 11,94%-12,17%, serat kasar 21,15%-29,76%, 

lemak 10,40%-19,96%, selulosa 11,42%, dan hemiselulosa 18,77%. Namun 

dengan komposisi dari  rumput kumpai tembaga, daun ubi kayu, solid (lumpur 

sawit) , kurang dapat memaksimalkan potensi pakan tersebut, oleh karena itu 

diharapkan dengan penambahan probiotik (yeast) mampu meningkatkan nilai 

kecernaan pakan sehingga absorbsi nutrisi dapat maksimmal. 

Probiotik adalah salah satu bahan pakan tambahan yang mengandung 

mikroba hidup yang digunakan untuk mengatur keseimbangan mikroba dalam 

saluran pencernaan (Revington, 2002). Probiotik memiliki kompisisi asam nuleat 

berkisar 6,0-12-0 %, abu 5,0-9,5%, lemak 2,0-6,0% dan nitrogen 7,5-8,5%. 

Penggunaan probiotik dapat meningkatkan populasi dan aktivitas mikroba rumen 

dalam meningkatkan kecernaan pakan. Probiotik jenis yeast telah banyak 

digunakan dan dapat meningkatkan produktivitas ternak (Lushchak, 2006). 

Bedasarkan uraian diatas maka perlu dilakukan penelitian tentang pemberian 

ransum berbasis rumput kumpai dengan kombinasi daun ubi kayu dan lumpur 

sawit yang diperkaya dengan yeast. Pemanfaatannya dapat meningkatkan 

performa bobot badan ternak sapi potong dalam efesiensi ransum yang akan 

diberikan. 

 

1.2. Tujuan 

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui performa produksi sapi potong 

yang digemukkan dengan pemberian ransum berbasis rumput kumpai dengan 

kombinasi daun ubi kayu dan lumpur sawit yang diperkaya dengan yeast terhadap 

performa sapi potong. 
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1.3.Kegunaan 

Penelitian ini diharapkan dapat memberikan informasi tentang manfaat 

rumput kumpai dengan kombinasi daun ubi kayu dan lumpur sawit yang 

diperkaya dengan yeast untuk pakan ternak ruminansia. 

 

1.4. Hipotesa 

 Pemberian ransum yang berbasis rumput kumpai dengan kombinasi daun ubi 

kayu dan lumpur sawit yang diperkaya dengan yeast dapat meningkatkan 

performa bobot badan sapi potong. 
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